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ABSTRAK

Analisis Karakteristik bahan ajar materi gaya dan gerak berbasis literasi sains untuk
SMPLB tunarungu. Bahan ajar sains bagi siswa tunarungu yang tersedia di sekolah luar biasa
saat ini belum menunjukkan kesesuaian kebutuhan tunarungu. Tujuan penelitian adalah
mendeskripsikan karakteristik bahan ajar berupa handout materi gaya dan gerak berbasis
literasi sains untuk siswa SMPLB tunarungu. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian
pengembangan yang mengadaptasi dari model Borg and Galls, yaitu pelaksanaan dari tahap (1)
analisis kebutuhan, (2) analisis karakteristik, (3) analisis perangkat, (4) menetapkan tujuan, (5)
desain dan mengembangkan produk. Hasil yang didapatkan yaitu pengembangan handout
materi gaya dan gerak berbasis literasi sains yang mengakomodasi kebutuhan siswa tunarungu
dengan memuat 4 aspek literasi sains. Aspek batang tubuh pengetahuan, subjudul “Ayo
Membaca” berisi penjelasan materi. Aspek sains sebagai penyelidikan, subjudul "“Ayo
Mengamati” tentang penjelasan aktivitas melakukan eksperimen. Aspek sains sebagai cara
berpikir, subjudul “Ayo Berlatih” berisi latihan soal. Aspek interaksi sains dengan masyarakat,
teknologi, dan lingkungan terlihat melalui subjudul “Tahukah kamu?”, berisi informasi penerapan
sains dalam teknologi bagi kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Bahan ajar, gaya dan gerak, literasi sains, tunarungu

ABSTRACT

Analysis of the characteristics of teaching materials on force and motion based on
scientific literacy for SMPLB for the deaf. Science teaching materials for deaf students
available in special schools currently do not show suitability for the needs of deaf students. The
purpose of this study is to describe the characteristics of teaching materials in the form of
handouts on force and motion material based on scientific literacy for deaf junior high school
students. This study is part of a development research that adapts the Borg and Galls model,
namely the implementation of the stages of (1) needs analysis, (2) characteristic analysis, (3)
device analysis, (4) setting objectives, (5) designing and developing products. The results
obtained are the development of handouts on force and motion material based on scientific
literacy that accommodate the needs of deaf students by containing 4 aspects of scientific
literacy. Aspects of the body of knowledge, the subtitle "Ayo Membaca" contains an explanation
of the material. Aspects of science as an investigation, the subtitle "Ayo Mengamati" explains
the activity of conducting experiments. Aspects of science as a way of thinking, the subtitle "Ayo
Berlatih" contains practice questions. Aspects of the interaction of science with society,
technology, and the environment are seen through the subtitle "Tahukah kamu?", containing
information on the application of science in technology for everyday life.

Keywords: Teaching materials, force and motion, scientific literacy, deaf
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak bagi seluruh warga negara. Pasal 31 UUD 1945 menyebutkan
bahwa pendidikan merupakan hak seluruh warga negara yang dalam pelaksanaannya tidak
boleh ada diskriminasi (Hasanah, 2022). Mendapatkan pendidikan yang layak bagi warga negara
adalah hal yang mendasar dan utama terutama dalam menjalani hidup di tengah persaingan
global (Nadziroh et al., 2003). Layanan pendidikan menjadi hak bagi seluruh warga negara tidak
terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus (Mustika et al., 2023). Pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus membutuhkan strategi pembelajaran khusus, dukungan sarana dan
prasarana khusus, dan kebijakan efektif guna mendukung penyelenggaraan sekolah luar biasa
maupun sekolah inklusi (Dahri et al., 2024). Peran guru bagi pembelajaran anak berkebutuhan
khusus sangat krusial, strategi penyampaian materi dan kebutuhan bahan ajar menjadi faktor
yang ikut mendukung kelancaran pembelajaran (Ndasi et al., 2023).

Seseorang memiliki keterbatasan pendengaran sering kali dihadapkan pada kendala
bahasa untuk berinteraksi kepada orang lain sehingga mengakibatkan merasa berbeda dan
menarik diri dari interaksi dengan orang lain (Tat et al., 2021). Pembelajaran bagi anak
tunarungu menemui beberapa kendala, di antaranya keterbatasan akses bahasa yang
disebabkan karena kurangnya kemampuan untuk mendengar (Nabila et al., 2025). Siswa
tunarungu cenderung lamban dalam memahami informasi karena kendala keterbatasan akses
bahasa (Rahmah, 2018). Dikarenakan keterbatasan tersebut, siswa tunarungu lebih mudah
belajar menggunakan penjelasan berupa gambar dan bahasa isyarat (Juherna et al., 2021).
Tidak tersedia bahan ajar yang khusus digunakan untuk siswa tunarungu menambah kendala
belajar bagi siswa tunarungu (Fauziah & Rusilowati, 2025). Kendala bahasa yang dialami oleh
siswa tunarungu menjadi tantangan tersendiri bagi penyedia layanan pendidikan anak
berkebutuhan khusus, agar tetap dapat memberikan pelayanan yang sesuai kebutuhan siswa,
mengingat pendidikan adalah hak seluruh warga negara tanpa terkecuali. Media visual menjadi
satu cara yang efektif untuk memberikan informasi kepada tunarungu (Astuti et al., 2020).

Pembelajaran sains diberikan bagi siswa sebagai upaya untuk mengembangkan aspek
perkembangan dan potensi yang dimiliki siswa melalui pemikiran yang sistematis, logis, dan
empiris (Risnawati, 2020). Pentingnya membekali ilmu sains bagi siswa yaitu memberikan
pemahaman tentang keteraturan alam, sehingga diharapkan generasi penerus selanjutnya
dapat melanjutkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan
(Hasibuan et al., 2025). Membekali anak dengan sains berarti membantu anak memaksimalkan
perkembangan kognitif dan kreativitas (Churiyah & Fitri, 2024). Fakta pembelajaran sains di
sekolah diterapkan dengan guru lebih sering menjelaskan konsep secara langsung disertai
persamaan matematis yang membuat siswa memandang sains sebagai sesuatu hal abstrak yang
sulit dipahami (Indrawati & Nurpatri, 2022). Pembelajaran sains sebaiknya tidak hanya tentang
pembahasan teori saja, namun diserta praktikum yang memberikan pengalaman langsung
kepada siswa (Febriana & Sasmita, 2022). Pemahaman konsep sains tidak hanya sekedar
mampu menjelaskan fenomena saja, namun juga terkait menerapkan konsep untuk mengatasi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Widiana, 2022).

Keterampilan memahami hingga menerapkan konsep sains disebut dengan kemampuan
berliterasi sains (Pratiwi et al., 2019). Literasi sains diartikan sebagai sebuah kecapakan
seseorang untuk memahami konsep sains dan mampu menggunakan dalam konteks inovasi
maupun membuat keputusan (Billah et al., 2025). Kemampuan literasi sains menjadi hal penting
di abad 21, kemampuan seseorang untuk menerapkan sains dalam menyelesaikan berbagai
persoalan kehidupan sehari-hari (Pertiwi et al., 2018). Literasi sains bagi siswa tunarungu sangat
penting karena dengan kemampuan berliterasi sains, siswa akan terbiasa untuk berusaha
menyelesaikan permasalahan sendiri dalam hidup berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
(Kurniawati et al., 2021). Literasi sains terdiri dari 4 aspek, yaitu sains sebagai batang tubuh
pengetahuan (body of knowledge), sains sebagai cara berpikir (a way of thinking), sains sebagai
penyelidikan (a way of investigating, dan interaksi sains, teknologi, masyarakat, dan lingkungan
(interaction between science, technology, social, and environment) (Rusilowati et al., 2016).

Guru pengajar lebih banyak menyampaikan materi dengan ceramah langsung untuk
mengatasi keterbatasan bahan ajar yang belum dimiliki siswa. Masalah ini menjadi
permasalahan yang tidak bisa dibiarkan begitu saja, hamun membutuhkan perhatian khusus
agar segera teratasi dan tidak menimbulkan masalah pembelajaran kembali bagi siswa
tunarungu di kemudian hari. Hasil observasi dan wawancara di SLB B Swadaya Semarang
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memberikan informasi bahwa materi gaya dan gerak menjadi salah satu materi yang diberikan
dalam pembelajaran sains. Keterampilan vokasional yang diberikan SLB membutuhkan pondasi
pemahaman praktis tentang konsep gaya dan gerak. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
diperlukan pengembangan bahan ajar sains materi gaya dan gerak bagi siswa tunarungu yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan mengadaptasi dari
model penelitian pengembangan Borg and Gall (Aka, 2019). Analisis deskriptif dari penelitian
pengembangan ini adalah pelaksanakan dari tahap (1) analisis kebutuhan, (2) analisis
karakteristik, (3) analisis perangkat, (4) menetapkan tujuan, (5) desain dan mengembangkan
bahan ajar. Subjek penelitian ini adalah siswa SMPLB tunarungu dari SLB B Swadaya Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan bahan ajar berupa handout materi Gaya dan Gerak untuk siswa SMPLB
tunarungu berbasis literasi sains disusun dengan memperhatikan kebutuhan siswa tunarungu
yang lebih mudah belajar menggunakan gambar dan bahasa isyarat. Handout merupakan bahan
ajar ringkas yang disusun untuk mendukung proses pembelajaran (Suryani & Yefterson, 2021).
Salah satu ruang lingkup materi pembelajaran sains bagi SMPLB tunarungu adalah energi dan
perubahannya yang meliputi konsep gaya dan gerak, sumber-sumber energi beserta
pemanfaatannya (Kurniawati et al., 2021). Terdapat 3 submateri yang disajikan pada isi bahan
ajar, meliputi (1) Gaya, (2) Gerak, dan (3) Gerak Lurus. Karakteristik bahan ajar literasi sains
memuat 4 aspek literasi sains yang meliputi aspek sebagai berikut.

Aspek batang tubuh pengetahuan

Aspek sains sebagai batang tubuh pengetahuan menjelaskan dan memberikan informasi
bahwa sains adalah penjabaran menyeluruh tentang konsep ilmu pengetahuan. Pada penjelasan
dalam bahan ajar handout materi Gaya dan Gerak yang ditunjukkan melalui subjudul “Ayo
Membaca” berisi penjelasan materi bergambar dilengkapi dengan video penjelasan materi
menggunakan bahasa isyarat yang dapat diakses secara online.

Ayo Membaca %

Jenis-jenis gerak berdasarkan lintasan yang ditempuh benda:

1. Gerak lurus
Gerak yang terjadi dengan membentuk lintasan lurus.

S - =

Gambar 2.3 Mobil bergerak lurus,

2. Gerak melingkar
Gerak benda yang terjadi pada lintasan melingkar.

Gambar 1. Subjudul "Ayo Membaca”

Gambar penjelas diberikan pada setiap materi yang dipaparkan. Penjelasan materi melalui
pernyataan kalimat singkat, jelas, dan sederhana agar mudah dipahami siswa tunarungu serta
dilengkapi dengan gambar sesuai dengan materi. Terdapat 6 subjudul “Ayo Membaca” yang
tersebar dalam 3 submateri, penjabaran isi subjudul sebagai aspek sains sebagai batang tubuh
pengetahuan adalah seperti berikut.
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a. Pengertian Gaya

Penjelasan tentang pengertian gaya melalui kalimat penjelasan yang singkat, jelas, dan
dilengkapi gambar ilustrasi yang memperlihatkan seseorang sedang mengerjakan gaya tarik dan
dorong.

b. Pengaruh Gaya terhadap Benda

Gaya yang diberikan pada benda dapat memberikan dampak bagi benda, diuraikan melalui
pemaparan gambar ilustrasi. Pengaruh gaya dapat mengubah bentuk benda digambarkan dari
proses mengubah gumpalan tanah liat menjadi vas bunga, gaya mengubah arah gerak benda
pada motor berbelok pada jalan tikungan, dan gaya dapat mengubah kecepatan gerak benda
diilustrasikan oleh orang bersepeda dengan kecepatan yang semakin bertambah.

c. Pengertian Gerak

Definisi gerak sebagai sebuah perubahan posisi benda dari kedudukan awal karena dikenai gaya
dijelaskan menggunakan bahasa singkat dan sederhana, disertai gambar ilustrasi yang
menunjukkan benda bergerak karena terjadi perubahan posisi.

d. Jenis Gerak berdasarkan Lintasan

Gerak berdasarkan lintasan terbagi menjadi gerak lurus, gerak melingkar, dan gerak parabola.
Penjelasan gambar diberikan petunjuk anak panah yang menandakan arah gerak benda
sehingga memudahkan siswa tunarungu mengidentifikasi gerak yang dialami benda. Pada
pengertian gerak lurus dijelaskan melalui kalimat singkat dan sederhana dilengkapi gambar
ilustrasi mobil bergerak lurus. Gerak melingkar disajikan dari ilustrasi bianglala yang bergerak
melingkar. Gerak parabola diilustrasikan oleh seorang anak melempar bola melakukan gerak
parabola dengan lintasan melengkung. Selain itu, video tentang jenis-jenis gerak berdasarkan
lintasan dilengkapi bahasa isyarat diberikan sebagai penjelasan interaktif bagi siswa tunarungu.
e. Pengertian dan Macam-macam Gerak Lurus

Macam-macam gerak lurus yang terdiri dari gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus
berubah beraturan (GLBB) dijelaskan melalui penjabaran ciri-ciri gerak dalam kalimat sederhana
dilengkapi dengan gambar ilustrasi.

f. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Pengertian gerak lurus berubah beraturan dijelaskan dengan kalimat singkat dan jelas untuk
memaparkan 2 jenis GLBB. Gambar diberikan sebagai ilustrasi yang menjelaskan contoh benda
bergerak lurus beraturan dipercepat dan diperlambat.

Materi sains yang diberikan bagi siswa tunarungu merupakan materi sains dasar yang
dibutuhkan sebagai pondasi pemahaman praktis. Tujuan umum pembelajaran konsep gaya dan
gerak yang meliputi 6 aspek, yaitu (1) definisi gaya dan gerak, (2) jenis-jenis gerak, (3)
perubahan yang ditimbulkan adanya gaya, (4) jenis gerak berdasarkan percepatannya, (5)
faktor yang mempengaruhi gerak benda, dan (6) penerapan gaya dan gerak dalam kehidupan
sehari-hari (Kurniawati et al., 2021).

Aspek sains sebagai penyelidikan

Pada penjelasan sains sebagai penyelidikan ditunjukkan oleh subjudul "Ayo Mengamati”.
Siswa diberikan penjelasan langkah-langkah dari aktivitas untuk melakukan percobaan melalui
petunjuk sistematis dilengkapi gambar. Hal ini memberikan fasilitas bagi siswa tunarungu yang
lebih mudah menerima materi melalui penjelasan dari pemaparan penjelasan bergambar.
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Ayo Mengamati ¥

Benda Diam dan Bergerak

1. Letakkan meja di atas lantai datar.
2. Letakkan buku di atas meja bagian tepi.
3. Dorong buku hingga bergeser ke bagian tepi yang lain.

Pertanyaan :

1. Bagaimana kedudukan buku sebelum dan setelah digeser?

vz 2R

Gambar 2. Subjudul "Ayo Mengamati”

Pemberian pertanyaan setelah melakukan percobaan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mencoba mengamati dan menganalisis hasil pengamatan berdasarkan materi yang telah
dijelaskan pada subjudul "Ayo Membaca”. Terdapat 3 aktivitas yang disajikan dari subjudul “Ayo
Mengamati”.

a. Pengaruh Gaya terhadap Bentuk Benda

Percobaan dilakukan dengan plastisin. Siswa diberikan petunjuk untuk mengubah bentuk
plastisin dengan cara diremas-remas menggunakan tangan. Hal tersebut memberikan
pengalaman bahwa gaya yang dilakukan pada benda dapat mengubah bentuk benda.

b. Benda diam dan bergerak

Siswa diarahkan untuk menggeser letak buku di atas meja. Percobaan ini memberikan
pengalaman untuk mengidentifikasi pengertian benda diam dan benda bergerak dalam ilmu
sains fisika, sehingga siswa memiliki pengalaman langsung membedakan antara benda diam
dan bergerak.

c. Kelajuan rata-rata

Permainan sekaligus percobaan menggunakan mainan mobil dan stopwatch untuk menghitung
kelajuan rata-rata. Petunjuk diberikan agar siswa menggerakkan mobil mainan sambil
menghitung lama waktu yang dibutuhkan mobil untuk bergerak. Kelajuan dihitung dari jarak
tempuh dibagi dengan lama waktu melalui uraian pertanyaan setelah petunjuk percobaan.
Percobaan ini tidak hanya memberikan gambaran kelajuan benda, namun memberikan
pengalaman siswa untuk menghitung besar kelajuan rata-rata benda.

Aspek penyelidikan dalam literasi sains memberikan ruang bagi siswa untuk mengamati
fenomena sains secara langsung. Penyelidikan sains pada pembelajaran memberikan dampak
pada kemampuan siswa menerapkan pengetahuan secara praktis dan meningkatkan
kemampuan analitis (Salsabil et al., 2024).

Aspek sains sebagai cara berpikir

Sistematis, rasional, dan empiris merupakan cara berpikir dalam sains. Aspek cara berpikir
sains ditunjukkan melalui subjudul “Ayo Berlatih” berisi latihan soal dengan dilengkapi gambar.
Latihan soal yang diberikan tidak sekedar memilih pilihan jawaban ataupun menjawab dengan
bahasa tulisan, namun lebih terkait bagaimana siswa mampu menyimpulkan keadaan benda
bergerak atau diam berdasarkan ciri-ciri ilustrasi gambar, menjodohkan kesesuaian gambar
dengan jenis gerak, dan memprediksi hasil yang mungkin didapatkan setelah melakukan sebuah
kegiatan.
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Ayo Berlatih .‘}:§

Berilah tanda lingkaran pada kata yang sesuai dengan gambar berikut!

Contoh :

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

Latihan 1.1

1
é% i | | | Gaya tarik / Gaya dorong

Samber hetgs:ririndrabidayata 2 blegspot.com

-

2. H Gaya tarik / Gaya dorong

L “l

Gambar 3. Subjudul “Ayo Berlatih”

Terdapat 6 subjudul “"Ayo Berlatih” dalam bahan ajar handout, yang berisi uraian seperti berikut.
a. Membedakan Jenis Gaya Tarik atau Dorong

Latihan disajikan melalui gambar ilustrasi yang memperlihatkan seseorang sedang mendorong
atau menarik benda. Siswa diminta memberikan tanda lingkar pada pernyataan yang sesuai
dengan keadaan gambar.

b. Evaluasi Pemahaman Materi Gaya

Evaluasi singkat di akhir pembahasan pengertian dan pengaruh gaya, disajikan melalui latihan
soal bergambar dilengkapi pilihan jawaban. Soal berisi tentang identifikasi besar gaya yang
dibutuhkan, jenis gaya tarik atau dorong, dan memprediksi kemungkinan akibat dari gaya yang
bekerja.

c. Benda Bergerak dan Diam

Pemberian latihan bagi siswa untuk mengevaluasi pemahaman terkait benda bergerak atau
diam, disajikan melalui gambar ilustrasi.

d. Menentukan Jenis Gerak Benda

Disediakan gambar ilustrasi benda yang melakukan berbagai jenis gerak, siswa diminta
mengidentifikasi jenis gerak benda dengan cara memasangkan pernyataan dengan gambar
menggunakan tanda panah.

e. Identifikasi Jenis Gerak Lurus

Disediakan gambar ilustrasi, siswa diminta mengidentifikasi termasuk jenis gerak lurus
beraturan, gerak lurus berubah beraturan, atau bukan termasuk gerak lurus.

f. Evaluasi Pemahaman Materi Gerak Lurus

Gambar ilustrasi benda bergerak disajikan dalam beberapa versi, siswa diminta mengidentifikasi
termasuk dalam contoh jenis gerak lurus beraturan, gerak lurus berubah beraturan dipercepat
atau diperlambat sesuai pilihan jawaban yang telah disediakan.

Sains sebagai cara berpikir, salah satu aspek literasi sains yang penting untuk
mengembangkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Siswa diharapkan mampu
memahami, melakukan analisis, dan menjadi problem solver (pemecah masalah) melalui
penerapan konsep sains (Irsan, 2021).

Aspek interaksi sains dengan masyarakat, teknologi, dan lingkungan

Subjudul “Tahukah kamu?” berisi informasi penerapan teknologi dalam kehidupan sehari-
hari, sebagai implementasi dari aspek interaksi sains dengan masyarakat, teknologi, dan
lingkungan. Hal yang dipaparkan melalui subjudul “Tahukah kamu?” adalah penerapan konsep
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sains dalam teknologi dan kehidupan sehari-hari. Beberapa konsep yang disajikan adalah
sebagai berikut.

a. Prinsip kerja crane

Crane diperlihatkan melalui gambar ilustrasi. Penjelasan prinsip kerja crane yang menggunakan
prinsip gaya dipaparkan melalui kalimat penjelas di samping gambar dengan bahasa singkat dan
komunikatif.

b. Cara kerja permainan roller coaster

Penggambaran gerak melingkar yang dilakukan oleh permainan roller coaster dari gambar
ilustrasi. Pemaparan jenis gerak yang terjadi dan gaya apa saja yang mempengaruhi gerak roller
coaster.

c. Gerak pesawat saat akan take off dan landing

Gambar disajikan di samping penjelasan jenis gerak yang terjadi saat pesawat akan take off dan
landing pada landasan bandara dengan lintasan lurus.

=
S —

Pesawat terbang saat akan
take off (mengudara) dan
landing (mendarat)
melakukan gerak lurus pada
lintasan landasan pacu. Gerak
lurus  berubah  beraturan
dipercepat dilakukan saat
pesawat akan lepas landas
atau mengudara. Pada saat

pesawat akan mendarat,

Sumber: hitps g nkettoringo. com pesawat melakukan gerak
lurus berubah beraturan diperlambat sampai pesawat benar-benar dalam
posisi berhenti.

Gambar 4. Subjudul “Tahukah kamu?”

Uraian contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari memberikan gambaran bagi
siswa tentang manfaat dari mempelajari konsep sains secara praktis. Aktivitas mengkaji
penerapan sains dalam aspek teknologi dan lingkungan membantu menanamkan pola pikir kritis
dan etis, memudahkan kehidupan masyarakat, memberikan batasan dalam inovasi teknologi,
serta mempromosikan keberlanjutan kelestarian lingkungan (Prista et al., 2025).

Pengembangan bahan ajar untuk siswa tunarungu ini memiliki tujuan membantu siswa
tunarungu lebih mudah untuk mempelajari sains melalui handout yang disesuaikan dengan
kebutuhan tunarungu dengan fokus penyampaian materi menggunakan gambar ilustrasi.
Sejalan dengan hasil penelitian dari Mukhtar et al., 2025, yang menunjukkan bahwa gambar
ilustrasi menjadi salah satu alternatif dalam penyampaian informasi dan media belajar yang
efektif bagi tunarungu. Bahan ajar berupa handout materi Gaya dan Gerak bagi siswa SMPLB
Tunarungu berbasis literasi sains ini secara umum terdiri dari 3 submateri yaitu Gaya, Gerak,
dan Gerak Lurus. Pada setiap submateri berisi penyampaian materi yang memenuhi 4 aspek
literasi sains. Aspek pertama sains sebagai batang tubuh tercermin dalam subjudul “Ayo
Membaca” dengan setiap submateri disajikan masing-masing 2 subjudul "Ayo Membaca”. Aspek
kedua, sains sebagai penyelidikan diimplementasikan melalui subjudul “Ayo Mengamati”,
diberikan satu subjudul untuk setiap submateri. Aspek ketiga yaitu sains sebagai cara berpikir
dalam subjudul “Ayo Berlatih” dengan terdapat 2 subjudul di setiap submateri. Aspek keempat
adalah interaksi sains, teknologi, dan masyarakat melalui subjudul “Tahukah kamu?” berisi
penjelasan penerapan konsep sains dalam teknologi yang memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia diberikan di setiap bagian akhir submateri. Seluruh isi dalam bahan ajar disajikan
menggunakan gambar ilustrasi dan kalimat penjelasan yang singkat dan jelas dengan bahasa
sederhana sesuai tingkat berpikir siswa. Penjelasan materi tentang jenis-jenis gerak juga
dilengkapi dengan video bergambar dilengkapi bahasa isyarat yang menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa tunarungu dan memudahkan memahami materi.
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KESIMPULAN

Pengembangan bahan ajar berupa handout materi gaya dan gerak berbasis literasi sains
mengakomodir kebutuhan siswa tunarungu yang lebih mudah belajar menggunakan gambar dan
video dengan bahasa isyarat dengan memuat 4 aspek literasi sains. Aspek pertama dari aspek
literasi sains adalah aspek batang tubuh pengetahuan yang ditunjukkan melalui subjudul “Ayo
Membaca” berisi penjelasan materi bergambar dilengkapi dengan link video penjelasan materi
menggunakan bahasa isyarat. Aspek kedua, sains sebagai penyelidikan ditunjukkan oleh
subjudul “"Ayo Mengamati” tentang penjelasan aktivitas untuk melakukan eksperimen dengan
petunjuk bergambar. Aspek sains sebagai cara berpikir ditunjukkan melalui subjudul “Ayo
Berlatih” berisi latihan soal dengan gambar. Aspek interaksi sains dengan teknologi,
masyarakat, dan lingkungan terlihat melalui subjudul “Tahukah kamu?” yang berisi informasi
penerapan sains dalam teknologi pada alat-alat di kehidupan sehari-hari.

SARAN

Pengembangan bahan ajar masih terbatas pada materi Gaya dan Gerak sehingga perlu
dikembangkan lagi dalam konteks materi yang lebih luas. Bahan ajar berupa handout hasil
pengembangan penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa tunarungu tingkat ringan
hingga berat, namun belum mengakomodir kebutuhan untuk siswa dengan tunarungu sangat
berat atau tuli total maupun siswa dengan disabilitas ganda sehingga perlu adanya penelitian
lanjut untuk pengembangan bahan ajar menyesuaikan kebutuhan disabilitas siswa.
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